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MOTO 

اللهن اًج السلام وهٌك السلام واليلك يعىدالسلام فحيٌا ربٌا بالسلام واد خلٌا الجٌت دارالسلام حبا ركج ربٌا 

 موحعا ليج ياذاالجلال والاكرا

Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Damai, dari-Mu bersumber kedamaian dan 

kepada-Mu kembali kedamaian. Hidupkanlah kami dalam kedamaian, dan 

masukkanlah kami ke surge, negeri yang penuh kedamian.
1
 

  

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Secercah Chaya Ilahi (Hidup Bersama Al-Qur’an), (Jakarta: Mizan 

Pustaka,2007), hal. 416. 
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ABSTRAK 

Jalaludin. Pendidikan Damai dalam Keluarga Menurut Persfektif Islam. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 2012. 

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan didalam keluarga 

sering terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh kepala keluarga 

dan juga para anggota keluarga hal ini dapat kita lihat kasus kekerasan didalam 

rumah tangga sepertui yang termuat di media cetak maupun elektronik seperti 

seorang suami menganiaya istrinya dan orang tua menganiaya anaknya. Padahal 

pendidikan didalam keluarga tersebut adalah awal mula pendidikan bagi anak-

anak dan juga sebagai pondasi pendidikan bagi suatu bangsa. Baik-buruknya suatu 

bangsa dapat dilihat dari kehidupan keluarga-keluarga di Negara tersebut. Karena 

itu pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif Islam ini slalah satu 

alternatif untuk mengatasi kekerasan yang terjadi di dalam keluarga. Karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk: Pertama: Mengkaji dan membahas bagaimana 

pendidikan dalami didlam keluarga berdasarkan ajaran Islam. Kedua: 

Menerangkan apa urgensi pendidikan damai dalam keluarga menurut persfektif 

Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach) pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini adalah: berdasarkan ajaran  Islam yang termuat didalam 

Al-Qur’an dan Al-Hadist, Allah mengajarakan agar setiap manusia senantiasa 

menjalin hubungan damai. Hubungan damai ini kita awali mulai dari dalam 

keluarga, ajaran ini yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Selain itu beliau 

banyak mengajarkan kita bagaimana agar kita bisa memelihara amanah Allah 

(berdamai dengan Allah) dan bagaimana hubungan damai antara suami istri, 

hubungan damai dengan Anak, hubungan damai antara anak dengan orang tua dan 

hubungan damai dengan saudara (kakak dengan adik) agar hal itu tercapai maka 

dalam membentuk suatu keluarga harus dilandasi dengan sifat sakinah, mawaddah, 

rahmah, dan amanah. Tetapi yang menjadi permasalahannya kadang didalam 

lingkungan keluarga tidak mengambil pelajaran dari apa yang dicontohkan oleh 

Rasulullah sehingga banyak terjadi kekerasan didalam keluarga. Adapun urgensi 

pendidikan damai dalam keluarga ini mempunyai arti penting dalam kehidupan 

manusia karena baik buruknya tingkah laku seseorang itu sering tercermin dari 

lingkungan keluarganya. Karena, lingkungan yang damai tercermin dari keluarga 

yang damai. Karena itu, pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif  

Islam berfungsi melestarikan ajaran Islam tentang cinta damai dan Islam sebagai 

rahmatan lil ‘alamin yang di awali dari lingkup keluarga. 
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KATA PENGANTAR 

َِ الَْحَوْدُ للهِ رَبِّ الْعَا  َِ وَصَحْبِ دٍ وَعَلىَ ألِ ًْبيِاَءِ وَالْوُرْسَليِْيَ, سَيدًِِاَ هُحَوَّ لاةَُ وَالسَّلامُ عَلىَ اشَْرَفِ الاَ  لوَِيْيَ وَالصَّ

ا بعَْدُ.  اجَْوَعِيْيَ. أهََّ

Segala puji dan sukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Tuahn Semesta 

Alam karena telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayahnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini meskipun dalam proses penulisanya 

banyak sekali halangan dan hambatan. Namun dengan pertolongan-Nya penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Dan tidak lupa kita haturkan jutaan dan bahkan terliunan salawat dan salam 

kehadirat Nabi agung Muahmmad yang telah merubah watak manusia dari watak 

jahiliah menjadi watak yang penuh kedamaian dan kemuliaan sehingga kita bisa 

hidup dengan penuh kedamaian baik didunia dan akherat. Penulisan skripsi ini 

merupakan kajian singkat tentang Pendidikan Damai dalam Keluarga Menurut 

Perspektif Islam. Penyusun menyadari dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penyususn mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekertaris Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Prof. Dr. Abd Rachman Assegaf  selaku Dosen Pembimbing dan 

Penasehat Akademik. 

4. Ibu dan Bapak tercinta dan seluruh keluarga yang selalu mendo’akan dan 

memberikan motifasi bagi penulis agar menjadi anak yang saleh, berbakti  dan 

berilmu pengetahuan. 
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5. Kepada Ahmad Mahlliy yang selalu memberikan motifasi dan semangat 

setiap saat sehingga saya bisa kuliyah di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

6. Kepada kawan-kawan KI semua, kawan-kawan PPL-KKN, kawan-kawan  

IKADM dan kawan-kawan Kos yang mau meminjamkan buku-bukuya demi 

kelancaran pembuatan skripsi. 

7. Special thanks for you Te Amo sang penjaga hati yang selalu memberikan 

curahan kasih sayang dan motivasinya sehingga skripsi ini dengan cepat 

terselesaikan dengan baik. 

8. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

mungkin disebutkan satu persatu. 

Penulis hanya bisa mendo’akan semoga bantuan, arahan, bimbingan, 

dorongan dan pelayanan yang baik tersebut mendapatkan pahala dan mendapatkan 

kebaikan yang berlipat ganda dari Allah, amin 

Yogyakarta, 26 Januari 2012 

Penulis, 

 

J A L A L U D I N 

NIM: 0 8 4 7 0 0 2 5 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

şād 

dad 

 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ź 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

 

tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik dibawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ى

 و

ٍ 

 ء

 ي

ta’ 

za’ 

’ain 

gain 

fa’ 

qāf 

kāf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

t 

z 

 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Untuk bacaan panjang tolong ditambah : 

 a  = ا َ

 i  = ايَ 

 u  = اوَ 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 1993, berdasarkan sebuah resolusi, PBB menetapkan tahun 1994 

sebagai tahun keluarga sedunia. Tanggal 15 Mei sebagai Hari Keluarga Sedunia. 

Penetapan hari internasional ini tidak lain adalah untuk menekankan peran 

keluarga sebagai lembaga masyarakat yang paling mulia dan paling penting, 

sekaligus merupakan landasan yang paling kuat untuk mendidik dan menciptakan 

generasi yang sehat dan kuat.
1
 Keluarga merupakan lembaga pertama di mana 

anak mendapat pendidikan, sehingga posisinya sangat penting bagi seorang anak.  

Anak saleh merupakan dambaan setiap orang tua, sehingga masalah ini 

mendapat perhatian serius di dalam Ajaran Islam. Perhatian tersebut dibuktikan 

dengan beberapa Ajaran Islam yang memberikan tuntunan pendidikan untuk 

mendidik menjadi saleh. Tuntunan itu sendiri disesuaikan dengan fase atau 

kondisi psikologis perkembangan anak .
2
 Realitanya, banyak kalangan orang tua 

yang kurang membina keluarganya sesuai dengan  tuntunan agama. 

Contoh yang kurang etik yang terjadi misalnya ketidak harmonisan keluarga 

yang di tunjukkan adanya kekerasan dalam rumah tangga. Kasus kekerasan 

suami terhadap istri sekarang ini  marak terjadi, misalnya seperti berita yang 

                                                           
1
 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Mengumpulkan Yang Terserak 

Menyambung Yang Terputus Dan Menyatukan Yang Tercerai) (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.  90. 
2
 HM. Mangun Budianto, Pola dan Fase Awal Pendidikan Anak dalam Keluarga, (Jawa 

Tengah: Pondok Pesantren Al-Ikhlas) hal. 4. 
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dimuat di sebuah surat kabar, yaitu seorang istri yang melaporkan suaminya yaitu 

KM, karena telah menganiaya dirinya hingga menyebabkan wajahnya babak 

belur. Kasus ini di picu karena sang istri menanyakan tentang hutang kepada 

suaminya. Sikap istrinya ini di sebabkan karena ada orang yang menagih hutang 

kepadanya.
3
  

Padahal sebagai seorang suami mestinya memberikan contoh atau teladan 

kepada istri dan anak-anakya seandainya hal tersebut yang diteladani oleh anak-

anaknya entah bagaimanakah keluarga anak-anaknya kelak. Karena seperti apa 

yang disampaikan oleh  Dorothy Law Notle yang dikutip oleh Yulia Riswanti, 

yaitu: 

“If a child lives with criticism, he learns to condemn; if a child lives with 

hostility, he learns to fight; if a child lives with ridicule, hw learns to be shy;if a 

child with shame, he learns to feel guilty;  if a child lives with tolerance, he 

learns to be patience; if  child lives with encouragement, he learns to be 

confident;  if a child lives with praise, he learns to appreciate; if a child lives 

with security, he learns to have faith; if a child lives with approval, he learns to 

like himself; if a child lives with fairness, he learns justice; if a child lives with 

acceptance and friendship, he learns to find love in the world.
4
 

Artinya kurang lebih sebagai berikut “jika anak dibesarkan dengan celaan, ia 

belajar memaki. jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi. 

Jika anak dibesarkan dengan ceomoohan, ia belajar rendah diri. Jika anak 

dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri. jika anak dibesarkan 

dengan toeransi, ia belajar menahan diri. jika anak dibesarkan dengan 

dorangan, ia belajar percaya diri. Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia 

                                                           
3
 Ketakutan Punya Hutang Suami Pukul Istri, Kedaulatan Rakyat, jum‟at 8 April 2011, hal. 

14. 
4
 Yulia Riswanti, Urgensi Pendidikan Islam dalam Membangun Multikulturalisme, dalam 

JurnalKependidikan Islam “Pendidikan Islam dan Tantangan multikulturalisme, Jurusan 

Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol.3, No. 2, Juli-Desember 

2008. hal.37. 
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belajar menghargai. jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia 

belajar keadilan. jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh 

kepercayaan. jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi 

dirinya. jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan ia belajar 

menemukan cinta dalam kehidupan
5
. 

Kasus lainnya yang masih tergolong kekerasan dalam rumah tangga, adalah 

bayi yang dibuang di pinggir pagar Bandara Internasional Sukarno Hatta, Jalam 

Marsekal Surya Darma, Kota Tanggerang pada Tanggal 8 April 2011 dini hari. 

Pada saat ditemukan warga dibungkus dalam kantong plastik dan diletakkan di 

semak belukar.
6
 

Melihat kasus di atas seperti yang kita ketahui, anak adalah amanat dari Allah 

yang dititipkan pada setiap orang tua. Setiap orang tua akan dimintai pertangung 

jawaban atas amanat ini, sebagaimana yang ditegaskan oleh hadis Nabi yang 

berbunyi
7
: 

  ...عنيم مسؤنةيت بعهيا ًًنده ًىى ًىٌ مسؤل عنيم ًانمزاة راعية عهى بًانزجم راع عهى اىم بيتو ...

Artinya: Dan suami adalah pemimpin keluarganya dan akan dimintai 

pertanggung jawaban atas mereka, istri adalah pemimpin rumah suami dan 

anak-anaknya dan akan dimintai pertanggung jawaannya atas mereka.  

                                                           
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Kumunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga Sebuah 

Perspektif dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 25. 
6
 Bayi perempuan di kantong plastik, Kompas, Sabtu 9 April 2011, hal 26. 

7
 Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadist Shahih Muslim, Jilid IV, (Jakarta: Klang Book 

Center, 2007), hal. 14. 
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Anak adalah amanat dari Allah, maka setiap orang tua berkewajiban untuk 

menunaikan amanat tersebut dengan sebaik-baiknya.
8
 Kenyataannya banyak 

orang tua malah menelantarkan bahkan membuang anak-anaknya. 

Seandainya seseorang menelantarkan atau bahkan membunuh anaknya 

karena takut miskin dan juga akan menjadi beban hidupnya itu pun bukan 

sebagai alasan untuk menelantarkan atau membunuh anaknya, dalam hal ini 

Allah telah menjelaskannya di dalam (Q.S. Al-An‟am: 151) yaitu:
9
 

                                    

                        

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, 

kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 

mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya 

maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya). 

Di samping itu juga di dalam keluarga orang tua bertanggung jawab 

memberikan pendidikan kepada anaknya dengan pendidikan yang baik 

berdasarkan nilai-nilai akhlak dan spiritual yang luhur. Namun sayangnya, tidak 

semua orang tua dapat melakukannya. Bahkan bila dikaji lebih jauh lagi, ternyata 

kesalahan orag tua dalam mendidik anak cukup banyak. Misalnya memakai cara-

cara yang tidak bijaksana. Orang tua menganggap bahwa memarahi, menghardik, 

                                                           
8
 H. M. Budianto, Pola dan Fase Awal Pendidikan Anak dalam Keluarga, (Jawa Tengah: 

Pondok Pesantren Al-Ikhlas), hal. 4. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1990), hal. 

236. 
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mencela, atau memberikan hukuman fisik sekehendak hati, adalah bentuk final 

dari pendidikan anak dalam keluarga padahal hal itu adalah kesalahan yang 

besar.
10

 Sikap orang tua seperti ini tidak mendidik terhadap anak malah 

mengajarkan tentang bagaimana melakukan kekerasan. 

Melalui konsep-konsep pendidikan Islam, penulis ingin merekonstruksi 

pendidikan di dalam keluarga seperti yang di ajarkan agama Islam, karena 

melalui keluarga maka tatanan masyarakat Indonesia pada khususnya mampu 

membentuk pendidikan yang damai tanpa ada kekerasan, melalui dari keluarga 

hal itu mungkin bisa terlaksana. Maka melalui pendidikan damai dalam keluarga 

sebagai salah satu cara melestarikan pendidikan damai ke masyarakat luas, 

sehingga dapat terwujud kehidupan yang damai.  

Sebab, pendidikan damai dalam keluarga dapat menanamkan rasa saling 

kasih dan cinta antar sesama tidak peduli apakah berkulit hitam atau putih, kaya 

atau miskin penduduk atau pendatang.
 11

 Konsep semacam ini dikembangkan 

melalui pendidikan di dalam keluarga. Oleh sebab itu, pendidikan damai sangat 

penting karena tanpa Al-salam, yang berarti damai dalam jiwa manusia serta 

dalam interaksinya, maka segalanya akan kacau, rusak, bahkan kehidupan akan 

                                                           
10

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Sebuah 

Perspektif Pendidikan Islam), (Jakarta: Rineka Cipta 2004), hal. 33. 
11

 Abdurrahman Assegaf, Teknik Penulisan Skripsi,Materi Sekolah Penelitian TIM DPP 

Divisi Penelitian, (Yogyakarta: Fak.Tarbiyah UIN SUKA, 2006), hal. 113. 
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berhenti, seperti firman Allah di dalam (Q.S. Al-Anbiya‟: 22). Perdamaian juga 

menjadi tujuan hidup setiap muslim karena Allah mengajak ke Dar Al-Salam.
12

 

Perlu disampaikan pula, bahwa kata shalaha berserta kata bentukannya, yang 

berarti mendamaikan, perbaikan, membiarkan (bebas), amal saleh, dan bentuk 

baik ditemukan pada 180 ayat. Ini berarti bahwa ajaran Islam itu sarat dengan 

muatan perdamaian, perbaikan, kebebasan dan amal saleh.
13

 Dengan demikian 

sudah jelas kiranya penulis mengambil pendidikan damai untuk menunjukkan 

bahwa Islam merupakan agama yang menjunjung kemanusiaan, sesuai dengan 

fitrahnya, mengutamakan keselamatan dan kesejahteraan sehingga akan 

melahirkan kedamaian yang dimulai dari pondasi masyarakat yaitu lingkup 

keluarga. 

B. Rumusan Masalah 

Jadi, rumusan masalah yang dapat penulis ambil dari problema-problema di 

atas adalah: 

1. Bagaimanakah pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif 

Islam? 

2. Apa urgensi pendidikan damai dalam keluarga? 

  

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Jakarta: Mizan Pustaka, 2007), hal. 418. 
13

 Abdurrahman Assegaf, Teknik Penulisan Skripsi,Materi Sekolah Penelitian TIM DPP 

Divisi Penelitian…, hal. 151. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Memahami dan mengkaji konsep pendidikan damai dalam 

keluarga menurut perspektif Islam 

b. Menjabarkan tentang pentingnya pendidikan damai dalam 

keluarga menurut Islam 

2. Manfaat penelitian 

Secara Teoretis 

a. Menambah wawasan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam hal ini terkait dengan pendidikan damai dalam keluarga 

menurut Islam. 

b. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan khususnya 

tentang pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif 

Islam. 

c. Menginformasikan kepada para peneliti lain yang ingin 

mengetahui dan menggali lebih dalam tentang pendidikan damai 

dalam keluarga. 
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Secara Praksis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

bagi upaya pengembangan pola pendidikan yang efektif dan 

humanis serta damai yang relevan dengan kondisi sekarang. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pemegang kebijakan dan 

para stakeholder dalam pengembangan pendidikan di masa 

sekarang dan masa yang akan datang. 

c. Sebagai acuan bagi pihak yang berwewenang untuk menetapkan 

kebijakan-kebijakan pendidikan di Indonesia, dengan harapan 

mampu memberikan gagasan untuk memperbaiki pendidikan. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka atau kajian pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan 

skripsi ini, selain untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian dalam artian 

karya ilmiah yang akan disusun bukan karya adopsian atau dengan maksud untuk 

menghindari duplikasi. Di samping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang 

diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya dalam konteks yang sama serta 

menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan.
14

 Untuk 

itu, yang menjadi kajian pustaka bagi penelitian ini yang sesuai dengan bahsan 

yang penulis teliti baik dalam bentuk buku, skripsi yaitu: 

                                                           
14

 Abdurrahman Assegaf, Teknik Penulisan Skripsi,Materi Sekolah Penelitian TIM DPP 

Divisi Penelitian, (Yogyakarta: Fak.Tarbiyah UIN SUKA, 2006), hal. .3. 
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1. Skripsi yang di susun oleh Ahmad Minan Zuhri yang berjudul Pendidikan 

Damai (Peace Education) Dalam Islam (Yogyakarta, UIN Sunan 

kalijaga, 2010) di dalamnya membahas tentang pendidikan damai dalam 

Islam, tetapi yang menjadi titik tekannya yaitu bagaimana kita itu bisa 

damai dengan Allah, dapat damai dengan diri sendiri, damai dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bagaimana kita damai dengan alam. 

Sementara bedanya dengan penulis yaitu lebih spesifik pada pendidikan 

damai dalam keluarga menurut perspektif Islam. 

2. Bukunya Abd. Rachman Assegaf yang berjudul Pendidikan Tanpa 

Kekerasan Tipologi Kondisi,Kasus Dan Konsep (Yogyakarta, Tiara 

Wacana Yoga, 2004) di dalam buku ini membahas tentang pendidikan 

damai dalam Islam tapi yang menjadi titik tekannya tentang kasus-kasus 

kekerasan di lembaga pendidikan, serta menguraikan tentang konsep-

konsep pendidikan damai dalam Islam. Tetapi yang membedakan dengan 

penelitian penulis lebih spesifik pada pendidikan damai dalam keluarga 

menurut perspektif Islam. 

3. Selain itu di dalam buku Nur Ahid yang berjudul Pendidikan Keluarga 

dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010). Di dalam 

buku ini membahas tentang bagaimana pandangan Islam tentang 

pendidikan dalam keluarga, bagaimana cara membentuk rumahtangga 

yang baik, sampai kapan tanggung jawab keluarga dalam proses 

pendidikan, dan sejauhmana antisipasi keluarga terhadap masa depan 
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anak. Perbedaan buku ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

bahwa yang penulis teliti yaitu tentang pendidikan damai dalam keluarga 

dalam perspektif Islam, sehingga penelitian penulis lebih menekankan 

bagaimana pendidikan damai dalam keluarga. 

4. Dalam skiripsi yang disusun oleh  Hanifah Atmi Nurmala  dengan judul 

“Pendidikan Anti Kekerasan Berbasis Komunitas Untuk Anak Jalanan 

(Studi Kasus Program Pengorganisasian Komunitas Remaja Jalanan 

PKBI DIY Di Stasiun Lempuyangan, Yogyakarta)”.(Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga, 2008). Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

memotret sebuah model pendidikan anti kekerasan untuk remaja jalanan 

di dalam sebuah komunitas melalui sistem pengorganisasian yang 

dilakukan PKBI DIY terhadap remaja jalanan stasiun lempuyangan, 

Yogyakarta. Jadi, jelas kiranya bahwa penelitian yang di teliti saudari 

Hanifah dengan penelitian yang akan penulis teliti. Perbedaan itu nampak 

pada ruang lingkup kajian, yaitu dalam penelitian saudari Hanifah ruang 

lingkupnya pada komunitas anak jalanan yang terorganisir oleh PKBI 

DIY, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti ruang lingkupnya pada 

keluarga menurut persfektif Islam. 

5. Di dalam buku Mantap Miharso yang berjudul Pendidikan Keluarga 

Qur’ani (Yogyakarta, Safirian Insani Press, 2004) di dalam buku ini 

kajiannya lebih menekankan struktur keluarga yang di dalamnya 

mencakup hubungan antara keluarga dengan hukum Islam, dengan ajaran 
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agama secara keseluruhan, dan dengan adanya kelas-kelas masyarakat. 

Dan di dalam buku ini juga membahas dasar dan ikatan keluarga, 

perkawinan dan masalahnya, jalinan dalam keluarga, rusaknya keluarga, 

serta pembagian kekayaan dan warisan dengan menggunakan ayat-ayat 

yang berbicara tentang semua topik atau pembahsan. Perbedaanya dengan 

penelitian penulis, adalah dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

bagaimana terbentuknya kedamaian dalam keluarga, sehingga tercipta 

keluarga yang harmonis. 

Jadi, dari beberapa buku dan skripsi yang telah penulis jelaskan di atas 

kiranya belum ada penulis temukan penelitian yang sama dengan penelitian yang 

akan penulis teliti yaitu tentang “Pendidikan Damai dalam Keluarga Menurut 

Perspektif Islam. Di dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan bagaimana 

hubungan damai antara suami dengan istri agar tercipta keluarga yang sakinah, 

mawadah, rahmah. Damai antara anak dan orang tua agar tercipta anak-anak 

yang bisa menjadi penyejuk hati atau Qurrota a’yun. Damai antara anak dengan 

orang tua, sehingga tercipta hubungan antara anak dengan orang tua menjadi 

anak yang berbakti kepada orang tua. Dan damai antara saudara (kakak) dengan 

saudara (adik ), sehingga tercipta hubungan antara saudara dengan saudara 

dengan penuh rasa kasih sayang dan saling menghormati supaya terjalin 

hubungan ukhuah nasabiyah seperti yang diajarkan Islam. 
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E. Landasan Teoritik 

1. Pendidikan Islam 

Pendidikan selalu dibicarakan dari waktu ke waktu, di semua tempat 

oleh berbagai kalangan. permasalahan pendidikan tidak akan pernah 

selesai dibicarakan dan masalah pendidikan ini akan selalu menjadi bahan 

perdebatan.
15

 Demikian pula, pendidikan dalam ranah Islam sudah dimulai 

oleh nenek moyang kita yaitu Adam. 

Secara normatif, ini dapat kita lihat di dalam al-Qur‟an bagaimana 

Allah mengajarkan Adam nama-nama benda sebagaimana yang terdapat 

dalam (Q.S. Al-Baqarah: 31) yaitu:
16

 

                                    

       

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar! 

Dengan demikian, dari ayat ini kita dapat melihat bahwa manusia 

tidak akan lepas dari namanya pendidikan. Kebutuhan manusia akan 

pendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan 

manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan. John Dewey 

                                                           
15

 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 

40. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1990), hal. 

14. 
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menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup 

manusia guna membentuk dan mempersiapkan peribadinya agar hidup 

dengan disiplin.
17

 

Keberadaan pendidikan yang tidak dapat lepas dari manusia maka 

pendidikan itu adalah menyangkut seluruh pengalaman hidup manusia di 

dunia ini atau, dengan kata lain, pendidikan adalah kehidupan, dan 

kehidupan itu merupakan pendidikan. 

 Maka dari situ, setiap tindakan yang disengaja haruslah mempunyai 

landasan. Maka pendidikan Islam adalah usaha mengembangkan fitrah 

manusia dengan jalan Islam,  agar terwujud kehidupan yang makmur dan 

bahagia.
18

  

Upaya untuk mengembangkan fitrah atau potensi manusia tersebut, 

dapat dilakukan dengna cara menanamkan pengetahuan, mengurus dan 

memelihara dengan cara diberi contoh perilaku, dan mengatur atau 

melatih dengan cara memberi keterampilan supaya peserta didik dapat 

bertumbuh dan berkembang.
19

 Sehingga tercipta manusia seutuhnya 

dalam pandangan Islam, hal ini dapat diformulasikan secara garis besar 

                                                           
17

 A Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, ( Malang: UIN Malang Press, 2008), 

hal. 15. 
18

 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hal. 15. 
19

 A Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, ( Malang: UIN Malang Press, 2008), 

hal. 21. 
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sebagai peibadi muslim yakni manusia yang beriman dan betakwa serta 

memiliki berbagai kemampuan yang terakutalisasi dalam hubungan 

dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarnya 

secara baik, positif dan konstruktif. Demikianlah kualitas manusia produk 

pendidikan Islam yang diharapkan pantas menjadi Khalifahtullah fi al-

ardl.
20

 

2. Pengertian dan Konsep Pendidikan Damai dalam keluarga menurut 

Perspektif Islam 

Tahun 2000 yang dicanangkan sebagai tahun internasional budaya 

damai, dan dekade 2001-2010 sebagai Dekade Internasional bagi Budaya 

Damai dan Tanpa Kekerasan terhadap anak sedunia. Dalam Deklarasi 

tentang Budaya Damai (Declaration on a Culture of Peace) dinyatakan 

bahwa Sidang Umum PBB mengakui bahwa perdamaian bukanlah 

semata-mata tiadanya kekerasan atau konflik, melainkan perdamaian 

merupakan kondisi damai positif, proses keterlibatan yang dinamis yang 

mendorong dilakukannya dialog, sedangkan konflik diselesaikan dalam 

suasana saling memahami dan melalui kerjasama.
21

 

                                                           
20

 Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam Paradigma Humanis Teosentris, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), hal. 29. 
21

 Abd.Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Tiplogi Kondisi, Kasus dan Konsep) 

(Yogyakarta: Tira Wacana Yogya, 2004).  hal. 115. 
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Jadi, pendidikan damai dikembangkan sebagai sarana untuk 

menciptakan:
22

 Pertama, menyelamatkan generasi selanjutnya dari 

bencana perang. Kedua, mengokohkan kembali keyakinan dalam hal 

kehormatan dan martabat manusia dalam persamaan hak antara pria 

dengan wanita. Ketiga, membangun kondisi dalam naungan keadilan dan 

penghormatan bagi kewajiban yang timbul dari kesepakatan bersama dan 

sumber hukum yang dapat dijaga Keempat, mempromosikan kemajuan 

sosial dan standar hidup yang lebih baik dalam bentuk kebebasan secara 

lebih luas. 

Sedangkan Islam memandang perdamaian atau damai sebagai tujuan 

hidup setiap muslim karena Allah mengajak ke Dar Al-Salam 

sebagaimana (Q.S. Yunus: 25). Bahkan Allah yang merupakan pangkalan 

tempat muslim bertolak, serta pelabuhan tempatnya bersauh adalah Al-

Salam (damai) sebagaimana (Q.S. Al-Hasyr: 23).
23

 Jadi, perdamaian 

merupakan keinginan semua orang di dalam kehidupan ini, baik di 

kalangan internasional, maupun agama untuk mencapai suatu perdamaian 

tentu tidaklah mudah maka, setiap orang harus berusaha melestarikan 

perdamaian salah satu caranya melalui pendidikan. 

Akan tetapi, pendidikan akan berhasil melestarikan kedamaian apabila 

didukung oleh media pendidikan, dan informasi, seperti media elektornika 

                                                           
22

 Ibid…, hal. 83. 
23

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Hidup Bersama Al-Qur’an), (Jakarta: Mizan 

Pustaka, 2007), hal. 417. 
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seperti televisi, komputer, internet, radio, atau media cetak seperti koran, 

majalah, buku, buletin, jurnal dan lain-lain. Semua aktor budaya damai di 

atas berinteraksi secara sistemik, tarik-menarik dan saling mempengaruhi 

dalam upaya membangun budaya damai. Sebagai contoh upaya 

pendidikan untuk memberi teladan dan menanamkan nilai, sikap dan 

tradisi perdamaian kepada para muridnya, akan mendapat hambatan yang 

serius tatkala media masa melakukan hal yang kontraproduktif, seperti 

tayangan yang penuh kekerasan dan tidak edukatif. Sebaliknya upaya 

pendidik (orang tua/guru) tersebut akan menjadi efesien tatkala media 

massa mengkondisikan tayangannya untuk mendukung budaya damai. 

Tanpa adanya kedamaian dalam jiwa manusia serta interaksinya, maka 

segalanya akan kacau, rusak karena itu Allah menyuruh kita unuk 

mengikuti petunjuknya yang termuat di dalam Al-Qur‟an dan Hadist. 

Seperti yang dikatakan Thabathaba‟i berpendapat bahwa agama Islam 

adalah agama wahyu terakhir dan karena itu ia merupakan yang paling 

lengkap, yang diturunkan untuk kepentingan umat manusia melalui 

Rasulullah pintu gerbang keselamatan dan kebahagiaan dibuka untuk umat 

manusia di dunia supaya manusia meninggalkan masa-masa ketidak 

matangan dan kekurangmampuan pemikiran mereka, serta mempersiapkan 

untuk mencapai kemanusiaan mereka secara utuh, dan menumbuhkan 
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kesadaran untuk menerima ajaran-ajaran spiritual yang luhur serta 

melaksanakannya dalam praktik.
24

  

Manusia yang ingin meraih kedamaian, haruslah mencarinya pada 

Allah SWT sebagaimana firman Allah di dalam (Q.S. Al-Baqarah: 36) 

menunjukkan bahwa kesenangan hidup duniawi yang sifatnya material 

dan sementara, itu bukan faktor utama dari lahirnya kedamaian. Ini berarti 

manusia harus mampu memahami diri dan lingkungannya, serta meraih 

kedamaian bukan dalam konteks fenomena material. Jadi, hal ini 

dilakukannya, maka ketika itu, terbukalah baginya pintu gerbang 

kedamaian yang menjadikan dia dapat hidup damai di dunia dan di 

akhirat.
25

  

Kedamian ini kita mulai dari diri kita dan keluarga kita, tetapi sebelum 

membicarakan pendidikan damai dalam keluarga terlebih dahulu penulis 

uraikan pengeritan keluarga. Keluarga merupakan satuan kekerabatan 

yang sangat mendasar dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, 

dengan anak-anaknya, atau orang seisi rumah yang menjadi 

tanggungannya.
26

  

Adapun keluarga dalam bahasa Inggris digunakan kata family yang 

berarti dikenal dari kata familiyar yang berarti dikenal dengan baik atau 

                                                           
24

 Abd.Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Tiplogi Kondisi, Kasus dan Konsep), 

hal. 151. 
25

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Hidup Bersama Al-Qur’an), hal. 421. 
26

 Mantap Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safira Insania press, 2004), 

hal. 13. 
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terkenal. Dari kata ini  maka family tidak terbatas pada keluarga manusia 

saja, akan tetapi membentang dan meluas sehingga meliputi setiap 

kelompok yang anggotanya saling mengenal. Sedangkan untuk 

menunjukkan kata keluarga dalam bahasa Arab dipergunakan kata al-

Usrah. Al-Usrah dalam al-Mu’jam al-wasit, sebagaimana yang dikutip 

„Abd Ghani „Abud, secara etimologis berarti ikatan (al-aqyyid). 

Diikatkan: asaruhu asran wa isaran artinya mengikatnya (qayyadahu) 

asaruhu artinya menjadikannya sebagai tawanan (akhazahu asaran). Dari 

ikatan yang bersifat pilihan ini terbntuklah al-usrah (keluarga). Al-usrah 

dalam arti ahlurrajuli wa ‘asyiratuh (ahli dari seseorang dan keluarganya) 

al usrah berarti al jama’ah (kelompok) yang diikat oleh kepentingan 

bersama.
 27

 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa keluarga 

terbentuk atas dasar ikatan. Meski demikian ikatan ini bersifat pilihan 

sehingga bukan paksaan baik dirinya sendiri maupun orang lain. 

Adapun yang dimaksud dengan keluarga seperti yang dikemukakan 

oleh para ahli seperti:
28

 

a. Bailon dan Maglaya (1978) mendefinisikan sebagai berikut: 

Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu 

rumah tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan atau 

adopsi. Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, 

                                                           
27

 Ibid…hal. 15-16. 
28

Konsep Keluarga, keluargadigilib.unimus.ac.id. dalam google. com. diakses tgl, 7 Februari 

2012. 
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mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta 

mempertahankan satu budaya. 

b. Menurut Departemen Kesehatan mendefinisikan sebagai berikut: 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga serta beberapa orang yang berkumpul dan tinggal 

disatu atap dalam keadaan saling bergantungan. 

c. Menurut friedman (1998) mendefinisikan sebagai berikut: 

Keluarga adalah dua atau lebih individu yang tergabung karena 

ikatan tertentu untuk saling membagi pengalaman dan melakukan 

pendekatan emosional, serta mengidentifikasi diri mereka sebagai 

bagian dari keluarga 

d. Menurut BKKBN (1999) mendefinisikan keluarga sebagai 

berikut: 

Keluarga adalah dua orang atau lebih yang dibentuk berdasarkan 

ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 

spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan, 

memiliki hubungan yang selaras dan seimbang antara anggota 

keluarga dan masyarakat serta lingkungan. 

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga terbentuk 

dari suatu hubungan atau ikatan perkawinan yang sekurang-kurangnya 

terdiri dari dua orang yaitu ibu dan bapak atau terdiri dari ibu dan bapak 
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serta anak-anak yang mempunyai ikatan dan hubungan darah dengan 

orang tuanya. 

Kemudian kita lihat ajaran Islam yang penuh dengan kedamaian di 

dalam keluarga menurut perspektif Islam, hal ini dapat kita lihat dari asal 

kata Islam yang berasal dari kata bahasa Arab dengan berbagai bentuk 

kata dengan berbagai macam makna dan mempunyai keterkaitan satu 

sama lain 
29

Pertama  Islam merupakan akar kata aslama-yuslimu-islaman, 

yang berarti tunduk, pasrah, menyerah, ketundukan, atau penyerahan diri. 

Hal ini berarti bahwa segala sesuatu, baik pengetahuan, sikap, perilaku 

maupun gaya hidup yang menunjukkan ketundukan dan kepatuhan 

terhadap kehendak Allah, adalah Islam. Penyerahan kepada kehendak 

Allah di sini bersifat mutlak, bulat, dan total dengan memenuhi segala 

perintah Allah dan menjauhi segala larangannya.  

Dengan begitu Islam di sini berati bahwa segala ciptaan Allah itu 

tunduk patuh kepada apa yang menjadi perintah Allah atau dengan kata 

lain sunnatullah, oleh karenanya alam semesta adalah muslim. Ini dapat 

kita lihat pada firman Allah dalam (Q.S. Al-Ra‟d: 15) yaitu:
30

 

                                

                                                           
29

 Abd.Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Tiplogi Kondisi, Kasus dan Konsep), 

hal. 147-179. 
30

 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 53. 
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 Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di 

bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) 

bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 

 

Kedua kata Islam berasal dari kata salima artinya selamat. Maksudnya 

selamat dunia akhirat. Juga, Islam merupakan jalan keselamatan bagi 

manusia untuk meraih kebahagiaan dunia-akhirat. Sebagaimana firman 

Allah dalam (Q.S. Al-Baqarah: 201) yaitu: 

                                   

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 

siksa neraka. 

 

Ketiga kata Islam berasal dari kata silmun artinya damai. Kalau kita ambil 

kata damai dan kita pakai dalam ranah keluarga maka kata damai di sini 

berarti:  

a. Damai dengan Allah yakni bagaimana memelihara amanat Allah 

yang diberikan kepada seorang kepala keluarga yaitu suami yang 

punya amanat untuk menjaga istri, anak-anaknya. Seorang istri 

bisa menjaga amanatnya yaitu mengurus harta suaminya dan anak-

anaknya agar sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Sebagaimana 

hadis Nabi yang berbunyi:
31

 

                                                           
31

 Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadist Shahih Muslim, Jilid IV, …hal. 14. 
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راع ًىٌمسؤل عن  رعيتو فالأميزانذي عهى انناسالا كهكم راع ًكهكم مسؤل عن 

رعيتو ًانزجم راع عهى اىم بيتو ًىٌ مسؤل عنيم ًانمزأة راعية عهى بيت بعهيا 

 ...ًًنده ًىً ًمسؤنة عنيم 

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

ketahuilah setiap kamuadalah pemimpin dan setiap kamu akan 

ditanya tentang kepemimpinanmu seorang Anir yang berkuasa 

terhadap rakyat, akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang 

laki-laki adakag pemimpin atas keluarganya. Dia akan ditanya 

tentang kepemimpinannya. Seorang wanita adalah pemimpin di 

rumah tangga suaminya dan anak-anaknya. Dia akan ditanya 

tentang kepemimpinannya... 

 

Maka, dengan begitu antara suami dan istri akan saling 

menjaga kepercayaan masing-masing sehingga akan terbentuk 

rumah tangga yang betul-betul amanah. Dengan rumah tangga 

yang amanah akan terbentuk rumah tangga yang damai dan 

tentram. 

b. Damai antara suami dan istri. Suami istri merupakan dua ikatan 

antara seorang pria dan seorang wanita, yang merupakan inti dari 

sebuah keluarga. Jadi, untuk menjadikan keluarga yang damai 

maka haruslah ada di dalamnya ketentraman atau sakinah, 

kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk atau 

mawadah dan kasih sayang atau rahmah dengan begitu maka 

terciptalah keluarga yang damai seperti apa yang diajarkan oleh 

Islam. 
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Hal ini seperti yang sudah diterangkan di dalam firman Allah 

di dalam (Q.S. Ar-Rum: 21) yaitu:
32

 

                     

          

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. 

 

Di dalam tafsir Al-Mishbah ayat di atas ditafsirkan bahwa dan 

juga di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia menciptakan 

untuk kamu secara khusus pasangan-pasangan hidup suami atau 

istri dari jenis kamu sendiri, suapaya kamu tenang dan tentram 

serta cenderung kepadanya yakni kepada masing-masing pasangan 

itu, dan dijadikannya di antara kamu mawaddah dan rahmat.
33

 

Jadi, dengan adanya pasangan hidup ini maka pasangan suami 

istri menjadi bentul-betul aman, nyaman dan diselimuti rasa kasih 

sayang sehingga timbul rasa damai di dalam hati mereka. Untuk 

membentuk rasa damai di antara suami istri ini maka harus ada 

rasa saling membutuhkan antara kedua belah pihak, dengan rasa 

saling membutuhkan, maka terbntuk rasa saling ketergantungan 

dengan adanya rasa saling ketergantungan maka terciptalah 

                                                           
32

 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 724. 
33

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,(Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Vol XI, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2005), hal. 33. 
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hubungan yang diselimuti rasa kasih sayang sehingga terbntuklah 

saling pengertian maka dengan begitu maka lahirlah rasa 

kedamaian di dalam hati mereka. 

c. Damai antara orang tua dengan anak.  

Orang tua dan anak adalah merupakan satu ikatan jiwa dalam 

keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. 

Tidak seorangpun yang dapat mencerai beraikannya. Ikatan itu 

dalam bentuk hubungan emosional antara anak dan orang tua.
34

  

Ini terbukti bahwa anak itu sudah terjalin ikatan emosional 

mulai sejak dalam kandungan ibunya, setelah lahir ibunya pun 

memberikan asi kepada anak-anaknya sebagaimana yang 

dijelaskan di dalam (Q.S. Lukman: 14) yaitu:
35

 

                     

Artinya: Ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 

yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun 

 

Melihat pesan ayat di atas maka ikatan batin antara orang tua 

dan anak sudah mulai terbentuk dari dalam kandungan. Karena 

bayi dalam perut ibu dapat dikatakan berada dalam tempat yang 

aman dan kokoh yang memungkinkan untuk tumbuh dalam 

keadaan relatif aman dari serangan dunia luar, dengan asupan 

                                                           
34

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Kumunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga Sebuah 

Perspektif dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 27. 
35

 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 737. 
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makanan yang terpenuhi dari sang ibu.
36

 Sebagai orang tua pun 

memberikan anaknya kasih sayang kepada calon janin yang ada 

dalam perut ibunya, dengan cara menjaga makanan supaya janin 

yang ada di perut ibunya menjadi sehat. 

Maka setelah anak itu lahir, sebagai orang tua kita harus 

menyambutnya dengan cara bergembira, dan memberikan kasih 

sayang, mendidik dan mengasuhnya supaya anak-anak kita juga 

memberikan perhatian kepada kita pada saat kita dalam usia lanjut 

kelak. Dengan demikian, anak dapat menjadi penyejuk dalam 

keluarga, pengobat hati di kala duka dan anak sebagai qurrata 

a’yun.
37

  Sebagaimana firman Allah di dalam (Q.S. Al-Furqon: 74) 

yaitu:
38

 

                           

        

Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 

anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami 

sebagai penyenang hati (kami), dan Jadikanlah kami imam bagi 

orang-orang yang bertakwa. 

 

Maka dengan begitu, akan terjalin hubungan antara orang tua 

dan anak menjadi hubungan yang penuh cinta kasih. 

                                                           
36

 Aliah B Purwakania Hasan,  Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 75. 
37

 Sifyan sori, Kesalaehan Anak Terdidik Menurut al-Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka, 2006), hal. 22. 
38

 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 641. 
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d. Damai antara anak dengan orang tua yaitu 

Sebagaimana yang sudah disebutkan di atas bahwa anak 

merupakan penyejuk dalam keluarga, pengobat hati dikala duka 

dan anak sebagai qurata a‘yun. Maka hal itu merupakan dambaan 

setiap orang tua maka dari itu bagaimana sebagai seorang anak 

haruslah bisa menjaga perasaan orang tuanya supaya orang tua 

merasa mendapatkan kasih sayang dari seorang anak. 

Dalam hal berbuat baik kepada orang tua ini sudah dijelaskan 

oleh Allah dalam (Q.S. Al-Israa‟: 23-24) yaitu:
39

 

                            

                              

.                             

        

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".  

 

                                                           
39

 Ibid…, hal. 481. 
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Ayat di atas dapat ditafsirkan: dan Tuhanmu yang selalu 

membimbing dan berbuat baik kepadamu telah menetapkan dan 

memerintahkan supaya kamu yakni Nabi Muhammad dan seluruh 

manusia jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu 

berbakti kepada keuduanya orang tua yakni ibu bapak kamu 

dengan kebaikan sempurna. Jika salah seorang di antara keduanya 

atau kedua-duanya mencapai ketuaan yakni berumur lanjut atau 

dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa berada di sisimu 

yakni dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali jangan engaku 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” atau suara dan kata 

yang mengandung makna kemarahan atau pelecehan atau 

kejemuan walau sebanyak dan sebesar apapun pengabdian dan 

pemeliharaanmu kepadanya dan janganlah engkau membentak 

keduanya menyangkut apapun yang mereka lakukan apalagi 

melakukan yang lebih buruk dari membentak dan ucapkanlah 

kepada keduanya sebagai ganti membentak bahkan dalam setiap 

percakapan dengannya perkataan yang mulia yakni perkataan yang 

baik, lebut dan penuh kebaikan serta penghormatan.
40

 

Sedangkan penafsiran ayat ke 24 yaitu: dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua didorang oleh karena rahmat kasih 

                                                           
40

 Quraish Shihab Tafsir Al Mishbah, ,(Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Vol VII, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 443. 
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sayang kepada keduanya, bukan karena takut atau malu dicela 

orang bila tidak menghormatinya dan ucapkanlah yakni berdoalah 

secara tulus wahai Tuhanku, yang memelihara dan mendidik aku 

antara lain dengan menanamkan kasih pada ibu bapakku, kasihilah 

mereka keduanya, disebabkan karena atau sebagaimana mereka 

berdua telah melimpahkan kasih kepadaku anara lain dengan 

mendidikku waktu kecil.
41

 

Melihat penafsiran ayat di atas dapatlah kita lihat bahwa Islam 

memposisikan orang tua dalam posisi yang sangat terhormat 

sampai Nabi juga bersabda yang artinya: Rida Allah berada pada 

keridaan orang tua, dan murka Allah terletak pada kemurkaan 

orang tua (pada anaknya). Ini menunjukkan wajibnya mendapat 

rida orang tua dan larangan membuat murka orang tua.
42

 Maka, 

dengan begitu anak tersebut dapat menjadi qurata a‘yun bagi 

orang tuanya sehingga dengan begitu hubungan antara anak dan 

orang tua menjadi hubungan yang harmonis sehingga terciptalah 

hubungan damai antara anak dan orang tua. 

e. Damai antara saudara (kakak) dengan saudara (adik) yaitu 

Biasanya yang namanya anak-anak sering terjadi pertengkaran 

karena ada rasa cemburu di antara mereka karena menganggap 

                                                           
41

 Ibid., hal. 446. 
42

 Mantaep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safiria Insan Press, 2004), 

hal. 125. 
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yang satu lebih dicintai ketimbang dia. Cerita semacam ini 

memang sudah tidak asing lagi di telingga kita, dan cerita 

semacam inipun sudah diabadikan di dalam al-Qur‟an. Ini dapat 

kita lihat dari kisah Nabi Yusuf dengan saudaranya. 

Di sinilah peran dan tanggung jawab orang tua dalam membina 

dan menguatkan jalan cinta kasih di antara mereka agar tidak 

tumbuh kedengkian. Karena di dalam Islam membenci dan 

mencela merupakan sifat yang sangat dimurkai oleh Allah. sifat 

dengki ini sebagaimana sabda Nabi yang artinya: jauhkanlah 

dirimu dari sifat dengki. Sesungguhnya sifat dengki itu akan 

melahap kebaikan laksana api melahap kayu bakar.
43

 

Maka untuk itu di sinilah peran keluarga dalam membina anak-

anaknya dalam berprilaku, beretika supaya anak-anak mereka 

saling sayang menyayangi. Si kakak menyayangi adiknya dan si 

adik menghormati kakaknya. Hal itu bisa dilakukan melalui cerita, 

dengan cara memberikan rasa simpati kepada anaknya dengan 

begitu maka akan terjadi timbal balik antara yang besar dengan 

yang kecil sehingga terjalin ikatan persaudaraan antara keduanya.  

Di samping itu juga orang tua memberikan contoh orang yang 

memusuhi saudaranya, sehingga hubungan kekerabatannya pun 
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terputus maka orang itu tidak akan masuk surga ini sesuai dengan 

hadis Nabi yang artinya: Tidak akan masuk surga orang yang 

memutuskan hubungan kerabat (famili).
44

 Dengan menanamkan 

doktrin semacam ini kepada anak, maka anak-anak pun akan 

berbuat baik kepada saudaranya. Sehingga terbentuklah hubungan 

kekerabatan atau persaudaraan yang tertanam dalam diri anak 

sehingga rasa persaudaraannya ini akan tumbuh sampai mereka 

besar nanti dan akan selalu saling menyayangi diantara mereka. 

Kelima pilar di atas  menunjukkan bahwa ajaran Islam  merupakan sumber 

kedamaian yang harus dimulai atau dibina pertama kalinya melalui keluarga. 

Sebagaimana firman Allah di dalam (Q.S. Tahrim: 6 ) yaitu:
45

 

                     

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka. 

Firman Allah di atas menunjukkan bahwa pembentukan karakter seseorang 

itu melalui keluarga. Apabila seseorang di dalam keluarganya itu betul-betul 

diberikan pengajaran-pengajaran atau diberikan didikan tentang kedamaian maka 

anak tersebut akan mencintai kedamaian dan apabila anak itu dididik dengan 

kekerasan maka anak itu pun akan suka dengan kekerasan. 
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Berikut ini dapat kita lihat dari sajaknya Dorothy Law Nolte yang berjudul 

Anak Belajar Dari Kehidupan yang berbunyi jika anak dibesarkan dengan 

celaan, ia belajar memaki jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar 

berkelahi. Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri. Jika 

anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri. Jika anak 

dibesarkan dengan toeransi, ia belajar menahan diri. Jika anak dibesarkan dengan 

dorongan, ia belajar percaya diri. Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar 

menghargai. Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia belajar 

keadilan. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh 

kepercayaan. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi 

dirinya. Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan ia belajar 

menemukan cinta dalam kehidupan.
46

 

Sajak tersebut memberikan suatu isyarat bahwa berbagai bentuk sikap dan 

perilaku yang ditampilkan oleh orang tua di dalam keluarga sangat memberikan 

pengaruh bagi anggota keluarganya yang lain untuk itu, orang tua harus 

memberikan contoh yang baik, perkataan yang mulia, perkataan yang baik, 

perkataan yang lemah lembut dan lain-lain. Sehingga dengan begitu maka 

terciptalah keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah dan selalu di naungi 

dengan kedamaian. 
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F. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
47

 Pada dasarnya, 

metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, 

cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional yaitu berarti kegiatan penelitian 

itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati 

oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-

cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian 

itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
48

   

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian 

pendidikan ialah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan suatu data yang 

valid dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

secara lebih mendalam terhadap suatu permasalahan tertentu. Maka mengingat 

penelitian yang akan diangkat tentang pendidikan, jadi metode dalam penelitian 

yang digunakan juga berkaitan dengan pendidikan. 

                                                           
47

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), cet. 4, hal. 52. 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 2, hal. 3. 



33 
 

 
 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian literatur (library research) yang 

bersifat filosofis. Artinya bahwa penelitian ini difokuskan untuk mengkaji 

secara ilmiah literatur-literatur kepustakaan yang relevan dengan tema 

penelitian ini, kemudian dipaparkan dan dianalisa secara filosofis. 

Sifat dari penelitian ini adalah filosofis. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu variable atau tema, 

gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada 

saat penelitian dilakukan.
49

  Metode ini merupakan kemungkinan untuk 

memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, 

menyusun atau mengklasifikasinya, menganalisis dan 

menginterpretasikannya.
50

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data, penulis menggunakan metode dokumentasi, 

yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian yang dipakai untuk 

memperoleh data-data yang bentuknya catatan, teranskip, buku, surat kabar, 

majalah, dokumen, peraturan, agenda, dan sebagainya.
51

 Data dibagi kedalam 

dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
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pengumpulan data.
52

 Data tersebut antara lain yaitu: 

1) Al-Qur‟an dan Hadis. 

2) Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. 

3) Buku Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam karya Nur Ahid 

4) Buku Pendidikan Keluarga Qur’ani karya Mantep Miharso 

5) Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 

Konsep  karya Abd Rachman Assegaf. 

6) Buku Kesalehan Anak Terdidik Menurut al-Qur’an Hadis. Karya 

Sofyan sori 

b. Data Sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data,
53

 antara lain yaitu: 

1) Buku Filsafat Pendidikan Islam karya Maragustam Siregar. 

2) Buku Dinamika Pendidikan Islam (Sejarah Ragam dan Kelembagaan) 

karya Jamaludin Darwis. 

3) Buku Membumikan Pendidikan Nilai (Mengungkap yang Terserak, 

menyambung yang terputus dan Menyatukan yang Tercerai) karya 

Zaim Elmubarok 

4) Buku Pendidikan Islam Humanistik (Alternatif Pendidikan 

Pembebasan Anak) yang ditulis oleh Bashori Muchsin, dkk. 

5) Dan lain sebagainya. 
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3. Analisis Data 

Metode analisis data disebut juga metode pengolahan data yang 

mengandung pengertian proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
54

 

Maka dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptik analitik. Yaitu data-data yang berkaitan dengan tema yang diteliti 

dikumpulkan, dan diklasifikasikan yang  kemudian dilakukan deskripsi yaitu 

memberikan penafsiran atau uraian tentang data yang telah terkumpul, 

dianalisis  dan ditafsirkan kemudian disimpulkan dengan metode induktif dan 

deduktif. Metode induktif adalah metode pembahasan yang berangkat dari 

fakta-fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
55

 

Sedangkan metode deduktif adalah metode pembahasan yang berangkat dari 

pengetahuan yang sifatnya umum kemudian ditarik kepada peristiwa khusus.
56

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdapat dalam skripsi ini, 

maka terlebih dahulu akan dikemukakan sistematika pembahasan sebelum 

memasuki halaman pembahasan. Skripsi ini disusun terdiri dari empat bab, 

masing-masing merupakan satu kesatuan rangkaian yang utuh dan sistematis. 
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Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II. Dalam bab ini membahas tentang urgensi pendidikan damai dalam 

keluarga menurut perspektif Islam yang meliputi pengertian, tujuan, metode 

pendidikan damai dalam keluarga secara umum dan peran atau fungsi pendidikan 

damai dalam keluarga menurut perspektif Islam. 

Bab III. Dalam bab ini membahas tentang konsep membentuk pendidikan 

damai dalam keluarga menurut perspektif Islam, yaitu damai dalam konteks 

hubungan dengan Allah SWT dalam artian menjaga amanat yang diberikan oleh 

Allah kepada kepala keluarga, damai antara suami istri mencakup tentang 

konplik dalam rumah tangga serta usaha perdamaiannya, damai antara orang tua 

dan anak, damai antara anak dengan orang tua dan damai antara saudara (kakak) 

dengan saudara (adik) dan sekaligus penulis tuliskan materi pendidikan damai. 

Bab IV adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif Islam merupakan salah 

suatu solusi bagi pendidikan Islam agar tercipta pendidikan yang humanis dan 

menjunjung tinggi rasa persaudaraan. karena di dalam Islam sendiri termuat 

ajaran yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Hal yang sangat 

penting dan mendasar untuk mengikuti apa yang diajaran Islam. Karena Islam 

mengajarkan cinta damai dan apabila ajaran ini diterapkan dialam suatu keluarga 

maka keluarga itu akan baik, dengan keluarga yang baik maka besar 

kemungkinan suatu peradaban manusia akan baik karena posisi keluarga menurut 

Islam yang termaktub di dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadist sangatlah penting. 

Apabila pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif Islam 

diaplikasikan di dalam kehidupan suatu keluarga berdasarkan tuntunan nash 

maka akan kita jumpai kehidupan yang penuh dengan rasa kedamaian yang 

berawal dari keluarga-keluarga sehingga terbentuk masyarakat-masyarakt yang 

diselimuti rasa damai dan akan terpelihara dari penyimpangan-penyimpangan 

yang dilakukan oleh suami, istri dan anak-anak karena sudah mengetahui 

kedudukan masing masing serta mengetahui amanat masing-masing. Jadi, 

pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif Islam akan menjawab 
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permasalahan di dalam keluarga dan akan membentuk tatanan masyarakt yang 

cinta damai dan negeri yang damai. 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Di dalam ajaran Islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist 

termuat begitu banyak menjelaskan ajaran tentang kedamaian dan 

bagaimana Rasulullah memberikan contoh kepada kita agar mendidik 

keluarga kita dengan penuh rasa damai tanpa melakukan kekerasan, 

seperti bagaimana damai dengan Allah (dalam arti memeliahara 

amanah Allah bagi kepala keluarga), damai dengan istri, damai dengan 

suami, damai dengan anak dan damai dengan saudara, untuk itu dalam 

membina rumah tangga haruslah dilandasi dengan sifat sakinah, 

mawaddah, rahmah dan amanah sehingga hal di atas dapat tercapai 

untuk membentuk keluarga yang damai seperti apa yang diajarkan 

Islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

2. Pendidikan damai dalam keluarga menurut pespektif Islam ini 

sangatlah penting untuk menciptakan perdamaian di dalam keluarga 

agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, rahmah dan amanah, 

sebagaimana penulis sudah menjelaskan pada bab sebelunya 

bagaimana seorang kepala keluarga menjaga amanah Allah yang 

diberikan kepadanya berupa istri, dan anak-anaknya (damai dengan 

Allah) damai antara suami dengan istri, damai antara orang tua dengan 
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anak, damai antara anak dengan orang tua, serta damai antara suaudara 

(kakak) dengan saudara (adik). Penulis juga menguraikan materi dan 

metode bagaimana cara agar tercipta keluarga yang selalu diselimuti 

rasa kedamaian berdasarkan perspektif Islam yang berlandaskan nash, 

sehingga setiap anggota keluarga bisa mendapatkan ketentraman dan 

rasa damai, dan dapat melestarikan rasa damai itu kepada orang lain 

melalui tngkah laku pergaulan sehari-hari yang dimulai dari keluarga 

sendiri sehingga dengna begitu maka tingkahlakunya di dalam 

keluarga yang penuh dengan kedamaian, ketentraman berdampak pada 

tingkah lakunya dengan manusia di sekelilingnya atau masyarakatnya 

sehingga memberikan kedamaian kepada masyarakat umum, bangsa 

dan negara darisitu maka orang tersebut pantas menjadi kahlifah 

dimuka bumi ini dengan melestarikan kedamaian, ketentraman laihir 

dan batin, di dunia dan akhirat. 

Saran-Sanran 

Ada beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi demi 

terciptanya pendidikan yang lebih baik lagi yaitu: 

1. Bagi praktisi pendidikan 

a. Menjadikan pendidikan damai dalam keluarga menurut perspektif 

Islam sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan budaya 

damai di sekolah dengan cara kerjasama antara sekolah dengan 
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walimurid. Karena peran orang tua dalam membina anak-anak 

sangatlah menentukan perkembangan anak, dengan begitu maka ajaran 

Islam tentang cinta damai akan terimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Mensosialisasikan atau mempublikasikan lebih lanjut pendidikan 

damai dalam keluarga menurut perspektif Islam agar dikembangkan 

oleh setiap wali murid agar tercipta pendidikan yang sadar akan 

kedamaian. 

2. Bagi masyarakat agar mempunyai kesadaran akan pentingnya kedamaian 

dalam setiap gerak gerik dalam kehidupan berkeluarga dalam masayarakat 

sehingga terbentuk masyarakat yang selalu menjunjung tinggi pendidikan 

damai dalam keluarga menurut perspektif Islam dalam setiap lini 

kehidupan di dalam masyarakat. 

3. Bagi kepala keluarga agar selalu menjunjung tinggi pendidikan yang 

damai di dalam keluarganya yang berlandaskan ajaran-ajaran Islam 

sehingga dapat terimplmentasikan di dalam kehidupan sehari-hari di 

dalam rumah tangganya, yang selalu menjunjung tinggi rasa kedamaian 

sesuai dengan tuntunan Islam. 

B. Kata Penutup 

Al hamdulillahi rabbil’alamin segala puji dan syukur penulis haturkan kepada 

Allah Tuhan Semesta Alam yang telah memberikan taupik dan hidayahnya 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Dan tidak lupa kita haturkan 
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salawat serta salam kehadirat Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun 

manusia kepada jalan yang lurus dan diridai oleh Allah SAW. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan karena kurangnya wawasan penulis sendiri dan 

kebodohan, kemalasan penulis, sehingga penulis meminta kritik dan saran 

kepada semua pihak agar skripsi ini bisa mendekati kesampurnaan. 
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